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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan mufrodat (kosa kata) 
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung dalam Pembelajaran 
bahasa Arab menggunakan media audio visual. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Mia 2 yang berjumlah 34 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini terdiri atas 2 siklus dan masing-masing 
siklus terdiri atas 2 kali pertemuan. Pada pelaksanaan siklus I menggunakan 
media audio visual berbentuk slide power point yang disertai dengan audio, dan 
pelaksanaan siklus II menggunakan media audio visual berbentuk slide power 
point dan video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pembelajaran bahasa 
Arab melalui penerapan media audio visual dapat meningkatkan penguasaan 
mufrodat (kosa kata) peserta didik kelas XI Mia 2 di SMA Muhammadiyah 
Limbung. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas yang 
telah diperoleh. Pada siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada 
pertemuan 1 yaitu 65,75 dan pertemuan 2 yaitu 74,62. Pada siklus II nilai rata-
rata kelas semakin naik yaitu pada pertemuan 1 sebesar 84,03 kemudian pada 
pertemuan 2 semakin meningkat menjadi 88,4. Selain nilai rata-rata kelas, 
pencapaian nilai KKM juga meningkat, yaitu pada siklus I pencapaian nilai 
KKM pada pertemuan 1 sebesar 37,93% dan pertemuan 2 sebesar 81,25%. 
Kemudian pada siklus II pencapaian nilai KKM semakin meningkat, yaitu pada 
pertemuan I sebesar 87,88% dan pada pertemuan 2 semakin meningkat 
menjadi 96,97%. Hal ini berarti peguasaan mufrodat (kosa kata) peserta didik 
semakin meningkat dengan menerapkan media audio visual dalam 
Pembelajaran bahasa Arab.  
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ْدَرَسِت  ًْ فِّ اَْنَحاِدي َػَشز بِ ٌِ اْنًْفَزَداث فًِ طَهَبَِت اَنصَّ ٍِ إِْتقَا ُْ ََْهَدُف هََذا انْبَْحُث نِتَْحِس
َِىَت انؼاي ِدََت نًُِْبُْىَج فًِ تََؼهُِّى اَنهَُّغِت انَْؼَزبَُِت بِ  ُهانثَّا ًَّ ِؼَُِت انْبََصِزََِّت. اُيَح ًْ َوَسائِْم انسَّ
فَّ اَْنَحاِدٌ  تطبُقَْىُع هََذا اْنبَحِث هَُى بَْحُث  اْنفَْصِم. سكاٌ هََذا انْبَْحِث ِهْى طَهَبَِت انصَّ
ْستَْحِدَيتِ  ىْ َػَدُدهُ  ٕ Miaز َػشَ  ًُ َاِث اَنْ ُغ اْنبََُا ًْ َْقَتً َج ٌَ َشْحًصا. طَِز ٍَ  ثَََلثَتٌ َوأْربَُؼْى  ِه
ََلَحظَتُ َواْلِ  ًُ َاَث اَنْ خْ اَْن ُُْم اْنبََُا َْقَتُ تَْحهِ ٍَ وصفُت كًُت تِبَاَراث. طَِز ْستَْحِدَيِت ِه ًُ ََ ٌُ تََكىَّ
 ٍِ ُْ ٍْ َدْوَرتَ ُِْذ اندَّْوَرِة األُْونَ  ٬هََذا انْبَْحِث ِي . فًِ تَُْفِ ٍِ ُْ ٍْ ُيقَابَهَتَ  ًَوُكمُّ َدْوَرٍة تَتَأَنَُّف ِي
ِؼَُِّت اْنبََصِزََِّت فًِ َشْكِم شاشت انقىة انًزشدة إنً انُقطت  ًْ بِاْستِْحَداِو انَىَسائِم انسَّ
ْوَرِة انثَّاََُِِت بِاْستِْحَداِو شاشت انقىة انًزشدة إنً  ٬ُحْىبَتٌ بَِصْىثِ صْ األساسُت يَ  ُُْذ اندَّ ُْفِ َوتَ
ْىتَُِّت َوانفُد ٌَّ : تََؼهَُّى انهَُّغِت اْنَؼَزبَُِِت انُقطت األساسُت نِهَْىَسائِم انصَّ َى. أَْظهََزْث اَنَُّتَائُِج أَ
ْفَزَداث  ًُ ٌَ اْن ٍَ إِْتقَا ٍُ أٌ َُْحِس ِك ًْ ِؼَُِّت اْنبََصِزََِّت َُ ًْ ٍْ ِخََلِل تَْطبُِِْق اَنَْىَسائِم انسَّ هَبَِت طنِ ِي
ٌَ َػَشز  فِّ انَحاِد ْدَرَسِت  ٕ Miaانصَّ ًَ َِىَت افًِ اْن ِدََت نًُبىَج.  تَتِىُّ  ُتنؼايانثَّا ًَّ ُيَح
ُْهَا. فًِ اندَّْوَرِة  طَِت اندََّرَجاث انَّتًِ تَىَّ اْنُحُصْىل َػهَ ََاَدِة بَِىاِسطَِت ُيتََىسِّ َشاَرِة إِنًَ انشِّ اَْلِ
ْجتِ  ٬اأْلُونًَ ُِْه فًِ اْلِ تُ اْنفَْصِم انّذي تَىَّ اَْنُحُصْىِل َػهَ ًَ ظُ قُِْ ٌَ ُيتََىسِّ ل )َكا اع اأَْلَوَّ ًَٔ )
اع انثَّاٍَِ ) ٬٥٘٘ٙ ًَ ْجتِ ٌَ َٕواْلِ تُ  ٥ٗ٬ٕٙ( َكا ًَ . َساَدْث ُيتََىسِّظ قُِْ ٍَ ْوَرِة انثَّاَِ . فًِ اندَّ
ٌْ فًِ انِّهقَاِء  ٬اْنفَْصمِ  ل )أَ ( اِْرتَفََغ إِنًَ ٕانثَاٍَِ )ثُىَّ فٍِ انِّهقَاِء  ٬ٗ٬ٖٓبُِحهُْىِل  (ٔاأَْلَوَّ
ظَ َدَرَجتُ انْفَْصمِ . بِاِلَضا ٬٬٬ٗ ًَْضا تَْحقُُِْق َدَرَجِت  ٬فَِت إِنًَ ُيتََىسِّ فًِ  KKM٬َساَد أَ
تَ  ًَ ُْ ٌَ تَْحقُُِْق قِ ْوَرة األُْونًَ َكا ل )فًِ انِّهقَاِء  ٬ KKMاندَّ َوانِّهقَاِء  ٬٪٥٬٧ٖٖ( ٔاأَْلَوَّ
ْوَرِة  ٬٪٬ٔ٬ٕ٘( ٕانثَّاًَِ ) ت تَحْ اَد سَ انثَّاََُِِت ثُىَّ فٍِ اندَّ ًَ ٌْ فًِ انِّهقَاء  ٬ KKMقُُِْق قُِْ أ
ًَ ٕانثَّاٍَِ )َوفٍِ انِّهقَاء   ٬٪٬٥٬٬٬( بَهََغ ٔاألّول ) ٌَّ ٧ٙ٬٧٥ ( اِْرتفََغ إِن ٪. َوهََذا ََْؼًُِ أَ
ِؼَُِت انبََصِزََِّت فٍِ تََؼهُّىِ  ًْ ُِْق انَىَسائِم انسَّ ٍَ ِخََلل تَْطبِ ب َساَد ِي فَزَداث نهطَُلَّ ًُ انهَُّغت  إِْتقَاٌ انْ
 اْنَؼَزبَُِت.
 
َّتكلمات المفتاحية ًِْؼَُت انْبََصزَِ ٌ انًفزداث ٬: انَىسَائَمُ انسَّ   إِتْقَا
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Bahasa sebagai alat komunikasi 
merupakan salah satu sarana yang 
digunakan oleh manusia untuk saling 
berinteraksi, karena dengan bahasa 
manusia bisa menyampaikan ide, 
gagasan, perasaan, keinginan, dan 
menceritakan pengalamannya kepada 
orang lain. Sebagaimana yang 
dikatakan Wibowo (2001: 3) bahwa 
bahasa adalah sistem simbol bunyi 
yang bermakna dan berartikulasi 
(dihasilkan oleh alat ucap manusia) 
yang bersifat arbitrer dan 
konvensional, yang dipakai sebagai 
alat berkomunikasi oleh sekelompok 
manusia untuk melahirkan perasaan 
dan pikiran. Selain sebagai alat 
komunikasi, bahasa dalam dunia 
pendidikan berperan sebagai pengantar 
pembelajaran, bahkan saat ini banyak 
lembaga-lembaga pendidikan yang 
menjadikan bahasa Asing sebagai 
salah satu mata pelajaran yang wajib 
ataupun mata pelajaran pilihan di 
sekolah-sekolah tertentu seperti bahasa 
Arab. 
Bahasa Arab bukanlah hal yang 
asing lagi bagi kaum muslimin karena 
bahasa Arab merupakan bahasa Al-
Qur’an dan saat ini banyak yang telah 
mempelajari bahasa Arab mulai dari 
pedidikan pra sekolah hingga 
perguruan tinggi. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Iswanto (2017: 142) 
bahwa saat ini bahasa Arab telah 
banyak menarik minat jutaan 
penduduk dunia untuk 
mempelajarinya, karena sebagian 
istilah Islam berasal dari bahasa Arab 
juga telah diajarkan di pesantren-
pesantren Indonesia, banyak 
Universitas internasional dan beberapa 
sekolah menengah internasional telah 
mengajarkan bahasa Arab. 
Pembelajaran bahasa Arab disekolah 
mencakup empat aspek keterampilan 
berbahasa yaitu keterampilan 
berbicara, keterampilan 
mendengarkan, keterampilan 
membaca, dan keterampiln menulis. 
Agar dapat meningkatkan keempat 
keterampilan tersebut, peserta didik 
harus memiliki banyaknya mufrodat 
(kosa kata). 
Mufrodat (kosa kata)  merupakan 
hal dasar dalam mempelajari bahasa 
Arab karena semakin banyak mufrodat 
(kosa kata) yang dimiliki maka akan 
semakin mudah pula seseorang 
memahami pembicaraan atau tulisan 
orang lain dan semakin mudah pula 
seseorang menanggapi dan 
mengemukakan isi pikiran serta 
gagasan baik dalam bahasa lisan 
maupun bahasa tulisan. Sebagimana 
yang dikemukakan oleh Mustofa dan 
Hamid (2012: 36) bahwa agar bahasa 
Arab mudah dikuasai oleh para pelajar, 
siswa harus mempunyai penguasaan 
mufrodat (kosa kata) yang luas karena 
bahasa yang diungkapkan tidak 
terlepas dari banyaknya mufrodat 
(kosa kata) yang dikuasainya. 
Berdasarkan hasil observasi di 
SMA Muhammadiyah Limbung pada 
tanggal 01 Februari 2019, diperoleh 
informasi bahwa hasil pelajaran bahasa 
Arab peserta didik masih sangat 
rendah khususnya dalam penguasaan 
mufrodat (kosa kata). Hal ini 
ditunjukkan dalam hasil wawancara 
dengan salah satu guru bahasa Arab 
yang ada di SMA Muhammadiyah 
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Limbung yang mengatakan bahwa: (1) 
kurangnya minat peserta didik dalam 
mempelajari bahasa Arab, (2) latar 
belakang peserta didik yang sebagian 
besar berasal dari sekolah umum yang 
belum mempunyai dasar-dasar bahasa 
Arab sehingga menganggap bahasa 
Arab itu pelajaran yang susah, (3) 
kurangnya penguasaan mufrodat (kosa 
kata) yang dimiliki peserta didik 
sehingga berpengaruh pada proses 
mengingat dan menghafal sederet 
mufrodat (kosa kata) yang diajarakan 
guru dalam setiap pertemuan, hal ini 
bisa menyebabkan peserta didik 
merasa kesulitan dalam mempelajari 
bahasa Arab apalagi harus mengingat 
kembali mufrodat (kosa kata) yang 
telah diajarkan, (4) penggunaan media 
dalam proses belajar mengajar yang 
digunakan di SMA Muhammadiyah 
Limbung  masih sangat kurang, media 
yang digunakan masih bersifat 
konvensional dan monoton seperti 
media buku digunakan secara terus 
menerus dan hanya berpusat pada guru 
sehingga menyebabkan peserta didik 
mudah bosan dalam menerima materi 
pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, 
sebagai upaya yang bisa dilakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan menggunakan media 
pembelajaran yang bervariatif. Peneliti 
ingin menerapkan penggunaan media 
berbasis audio visual dalam 
meningkatkan penguasaan mufrodat 
(kosa kata) siswa. Penggunaan media 
tersebut diharapkan mampu menarik 
minat dan perhatian peserta didik 
dalam menerima materi yang diajarkan 
sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Susilana dan 
Riyana (2009: 125) bahwa penggunaan 
media berbasis audio visual pada 
dasarnya merupakan pembelajaran 
yang diharapkan mampu 
mempermudah penyajian materi 
pembelajaran, meningkatkan motivasi 
belajar siswa dan mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu peserta 
didik. Selain itu, ada beberapa 
penelitian yang relevan menunjukkan 
bahwa penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik terutama dalam meningkatkan 
penguasaan mufrodat (kosa kata) 
mereka. 
Adapun beberapa penelitian 
tersebut antara lain: Penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmayanti pada tahun 
2014 dengan hasil penelitiannya yang 
menunjukkan bahwa penerapan media 
audio visual dapat meningkatkan 
penguasaan mufrodat (kosa kata) pada 
siswa Kelas V Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al-Misbah Sumobito 
Jombang dengan prosentase 
ketuntasan pada pre test yaitu 61%. 
Pada siklus I meningkat sebesar 83% 
dan siklus II meningkat sebesar 94%. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Husna pada tahun 2014 dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa penggunaan media audio visual 
sangat efektif untuk meningkatkan 
penguasaan kosa kata bahasa Arab 
siswa kelas VIII MTs- Al-Khair 
Ambung Masbagik Timur Lombok 
Timur. Hasil tes belajar mufrodat 
(kosa kata) menunjukkan: pada tes 
awal diperoleh nilai rata-rata 42,93, 
pada siklus I peserta didik memperoleh 
nilai rata-rata 59,31 dan pada sikulus II 
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mencapai 70,17. Adapun penelitian 
yang dilakukan oleh Fatimah pada 
tahun 2013 dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa sebelum 
diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media Audiovisual, nilai 
rerata (mean) siswa pada hasil pretest 
adalah 64,8. Setelah diberikan 
pembelajaran kosa kata dengan 
menggunakan media audio visual nilai 
rerata (mean) pada hasil posttest 
adalah 87,3. Angka-angka tersebut 
menunjukan adanya nilai rerata (mean) 
sebesar 22,5. Besarnya nilai “t” yang 
diperoleh dalam perhitungan adalah t0 
(thitung) =10,7. Interpretasi terhadap 
nilai t0 tersebut dengan nilai ttabel 
untuk db= (N-1) = 22-1 =21 adalah 
2,08 dengan taraf signifikansi 5 % dan 
2,83 dengan taraf signifikansi 1%, 
kesimpulannya pada taraf signifikasi 
5% nilai thitung (10,7) > ttabel (2,08), 
maka Ha diterima. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam penggunaan media audio visual 
dalam meningkatkan kemampuan 
kosakata bahasa Arab siswa kelas V di 
MI Muhammadiyah 2 Bandung. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang relevan dengan judul yang akan 
diteliti, maka calon peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Media Audio 
Visual dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab untuk Meningkatkan 
Penguasaan Mufrodat (kosa kata) 
pada Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah Limbung”. 
MEDIA AUDIO VISUAL 
Media audio visual berasal dari 
kata media yang berarti bentuk 
perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan atau 
menyebar ide, gagasan atau pendapat 
sehingga ide, pendapat atau gagasan 
yang dikemukakan itu sampai kepada 
penerima yang dituju. (Arsyad, 2005: 
4). Adapun menurut Purwono, dkk 
(2014: 130) berpendapat bahwa media 
audio visual adalah media kombinasi 
antara audio dan visual yang 
dikombinasikan dengan kaset audio 
yang mempunyai unsur suara dan 
gambar yang biasa dilihat, misalnya 
rekaman video, slide suara dan 
sebagainya. 
Sedangkan menurut Asrori 
(2015: 17) mengatakan bahwa Media 
audio-visual merupakan media 
pembelajaran yang digunakan guru 
untuk menyampaikan materi agar 
diterima siswa melalui indera 
pendengar dan penglihat secara 
terpadu. Media audio visual ini 
termasuk jenis media yang berbasis 
indera penyerap. Media audio-visual 
mencakup siaran TV, rekaman VCD, 
dan pentas drama atau sandiwara. 
Dari beberapa pendapat diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa media 
audio visual merupakan alat atau 
sarana yang terdiri dari unsur suara 
dan gambar yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media audio visual dalam 
proses pembelajaran dapat menjadi 
alternatif bagi guru untuk menunjang 
pembelajaran bahasa Arab serta lebih 
kreatif dalam menyajikan materi agar 
dapat menumbuhan minat dan 
motivasi belajar siswa. 
MUFRODAT (KOSA KATA) 
Kosakata (mufrodat) merupakan 
salah satu unsur bahasa yang harus 
dikuasai oleh pembelajar bahasa asing 
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untuk memperoleh komunikasi dengan 
bahasa tersebut. (Effendy, 2005: 96). 
Mufrodat merupakan salah satu unsur 
bahasa yang berbentuk gabungan 
huruf-huruf yang memiliki makna 
yang harus dikuasai oleh pembelajar 
bahasa asing untuk dapat memperoleh 
kemahiran berkomunikasi dengan 
bahasa tersebut. (Arsyad, 2002: 96). 
Adapun menurut Fajriah (2015: 
111) Penguasaan kosakata bahasa 
Arab adalah kemampuan seseorang 
dalam menggunakan atau 
memanfaatkan kata-kata yang dimiliki 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan orang lain menggunakan 
bahasa Arab. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penguasaan mufrodat merupakan salah 
satu unsur bahasa yang terdiri dari 
gabungan beberapa huruf. Huruf 
tersebut memiliki arti atau makna yang 
harus dimiliki seseorang atau pelajar 
bahasa asing dalam membuat kalimat 
atau dalam berkomunikasi. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan menggunakan data kualitatif 
dan kuantitatif. Data kualitatif berupa 
data yang diperoleh dari aktivitas 
siswa berupa data hasil observasi,  
sedangkan Data kuantitatif berupa data 
hasil belajar penguasaan mufrodat 
(kosa kata) siswa yang dinilai melalui 
aspek produktifnya (keterampilan 
berbicara dan keterampilan menulis). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif, yang dilakukan oleh 
pelaku tindakan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan-
tindakannya dalam melaksanakan 
tugas dan memperdalam pemahaman 
terhadap kondisi dalam praktik 
pembelajaran, Hopkins (Muslich, 
2010: 8). Dalam penelitian ini 
diperlukan kerja sama antara peneliti 
dan guru mata pelajaran bahasa Arab, 
peneliti tetap sebagai pelaku utama 
dan guru sebagai observer yang akan 
mengamati proses belajar mengajar. 
Penelitian ini meliputi beberapa 
tahapan, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. 
Lokasi penelitian ini adalah di 
SMA Muhammadiyah Limbung yang 
berlokasi di Jl. Pendidikan Limbung, 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. 
Subjek Penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI MIA 2 SMA 
Muhammadiyah Limbung, yang 
berjumlah 34 orang terdiri atas 12 
peserta didik laki-laki dan 22 peserta 
didik perempuan. 
Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini dilakukan selama dua 
siklus. Setiap siklus dilaksanakan 
dengan 2 kali pertemuan dan masing 
masing diakhir pertemuan diberikan 
evaluasi berupa tes untuk mengetahui 
sejauh mana peningkatan hasil belajar 
mufrodat (kosa kata) peserta didik. 
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan 
berhasil apabila terjadi perubahan 
peningkatan penguasaan mufrodat 
(kosa kata) pada peserta didik. 
Penguasaan mufrodat (kosa kata) 
peserta didik dapat dikatakan 
meningkat apabila terdapat 
peningkatan nilai rata-rata secara 
signifikan dari nilai rata-rata pada 
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setiap siklus, dan tuntas secara 
individu apabila mencapai nilai  75 
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 
pihak sekolah. Dan secara klasikal 
peserta didik dikatakan tuntas belajar 
mufrodat (kosa kata) bahasa Arab 
apabila mencapai prosentase 85% dari 
jumlah seluruh peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini terdiri atas II 
siklus. Masing-masing siklus 
diadakan dua kali pertemuan dan 
diakhir pertemuan masing-masing 
diberikan tes untuk mengetahui 
bagaimana peningkatan hasil belajar 
mufrodat (kosa kata) peserta didik. 
Adapun data dari hasil penelitian ini 
disajikan dalam sebuah tabel sehingga 
terlihat hasil peningkatan dalam 
setiap siklus. 
Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilakukan 
sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 
1 dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 
2019 dan pertemuan 2 dilaksanakan 
pada tanggal 23 Juli 2019. Pada siklus 
ini, peneliti menerapkan media audio 
visual berbentuk slide power point 
yang disertai audio. Analisis data hasil 
penguasaan mufrodat (kosa kata) 
peserta didik setalah diterapkan media 
audio visual slide power point yang 
disertai audio pada siklus I (pertemuan 
I dan 2) menunjukkan adanya 
peningkatan. Hal ini terlihat dari 
jumlah peserta didik yang tuntas 
mencapai nilai KKM meningkat 
sebesar 11 atau 37,93% pada 
pertemuan pertama, kemudian 
meningkat menjadi 26 atau 81,25% 
yang tuntas mencapai nilai KKM dari 
32 peserta didik yang mengikuti tes, 
dengan kata lain hasil penguasaan 
mufrodat (kosa kata) setelah 
diterapkan media audio visual 
mengalami peningkatan, namun 
perolehan tersebut belum memenuhi 
standar ketuntasan klasikal yang 
ditentukan yaitu 85% dan perlu untuk 
ditingkatkan. 
Siklus II 
Siklus II dilaksanakan untuk 
memperbaiki kelemahan yang terdapat 
pada siklus I. Penelitian pada siklus ini 
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 
yaitu pada tanggal 30 juli dan 06 
agustus. Pemberian tes dilakukan 
sebanyak 2 kali yaiitu pada setiap 
akhir pertemuan. Media yang 
digunakan berupa media audio visual 
slide power point dan video. Analisis 
data hasil penguasaan mufrodat (kosa 
kata) peserta didik setalah diterapkan 
media audio visual slide power point 
dan video pada siklus II (pertemuan I 
dan 2) menunjukkan adanya 
peningkatan. Ini ditunjukkan dari 
jumlah peserta didik yang tuntas 
mencapai nilai KKM meningkat 
sebesar 29 atau 87,88% peserta didik 
yang tuntas mencapai nilai KKM pada 
pertemuan pertama, kemudian 
meningkat menjadi 32 atau 96,97% 
peserta didik yang tuntas mencapai 
nilai ketuntasan individu atau ketuntas 
minimal dari 33 yang mengikuti tes. 
Dengan kata lain hasil penguasaan 
mufrodat (kosa kata) setelah 
diterapkan media audio visual 
mengalami peningkatan karena telah 
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 
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yang telah ditetapkan dalam penelitian 
ini. Hal ini berarti bahwa penerapan 
media audio visual dalam 
Pembelajaran bahasa Arab untuk 
meningkatkan penguasaan mufrodat 
(kosa kata) dapat mebantu peserta 
didik untuk mrncapai ketuntasan 
klasikal. 
Adapun hasil pengamatan 
aktivitas peserta didik dalam 
Pembelajaran bahasa Arab melalui 
penerapan media audio visual pada 
peserta didik kelas XI Mia 2 di SMA 
Muhammadiyah Limbung 
menunjukkan adanya peningkatan 
keaktifan peserta didik. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perolehan rata-rata 
aktivitas peserta didik yang diamati 
melalui lembar observasi yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh pada pelaksanaan 
siklus I sebesar 8,28 kemudian pada 
siklus ke II meningkat menjadi 9,96. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan media audio visual dalam 
proses pembelajaran Bahasa arab dapat 
meningkatkan keaktifan belajar peserta 
didik khususnya dalam proses 
pembelajaran mufrodat (kosa kata). 
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